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1. Undang-Undang .Nomor 17 Tahun 1950 t nt no 
Pernbentukan D rah-daerah 1 ota K cil dalam 
Lingkungan Propinsi Jaw Timur, J wa T _ no h dan 
Jawa Barat; 

2. Undan -Und ng Norn r 17 1't. h m 003 t ntan 
Keuangan Negara (L mbar 1 N R publik 
lndonesi Tahun 2003 Nam r 7.1 Tamb han 
Lembaran Neg, n Republik Indon si N mar t ... 8 )· 

3. Undan -Undan Nomor I Tahun 2oo~i t nt n · 
Perhendahs r an N _ r (L mbar n N gara - publik 
Indonesia Tahun 2004 Nom r 5, Tomb- han Lernb r n 
N gar I R publik Inclan in Nom r 3 155 ) ; 

4, Undnng-Undang Nornor 15 T ihun _Q 4 tentnn 
Pernerlk L, ,.n Pcngelolan dan T n .... un jaw _ b 
Ke l, ng n N gnru (Lomb gn Negar R -publik 
Ind 11'-'Hi T bun 2004 N m r 66, Tarnb han 
Lemb re n Neg rn Republik Ind n ia Nomor 4400) , 

Mengingat 

bahwa untuk rnelaksanakan ketentuan Pa al 201 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 13 tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 21 Tahun 2011 
te·ntang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalarn 
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah, perlu menetapkan 
Peraturan Walikota tentang Penetapan Batas Jurolah 
Pengisian Surat Perrnintaan Pembayaran Uang Persediaan 
Gariti Uang Persediaan dan Tarnbahan Uang ersediaan 
Bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kot 
Magelang Tahun Anggaran 2016; 

(enimbano 

WALU OTA MAG:ELANG, 

DENGAN RAHMATTU AN YA G MAHA E'.,A 

TENT/\NG 

PE ETAPAN BATAS JUMLAH PENGISIAN URAT PERMINTMN PEMBAYARA 
U. G PER ED1MN, -:rA T[ UANG PER EDlAAN AN TAM AHAN UA 10 

PER EmAAN AGI SATUAN I ERJA , ERAN 1.KAT DAERAH 
PEMERINTAH KOT MAG · LANG 

TAHUN A GGARAN 2016 

'IAHUN 2011 

1 VIN. t '/\WI\ Tf~N ,AH 
~ ·RAT l~J\N WA l'I< t A MA l!;L/\N 
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PERA'rURAN WALrl{OTA TENTANG P IN 1TAPAN BATAS 
JUMLAH P~NGI IAN SURAT PEPMINTAJ\N P[!;MBAYARAN 
UANG P.ERSEDIAAN, 1ANTI U'ANO PERSEDIM.N DAN 
TAMBAHAN UAN P~RSEDIAAN BAGI SATUAN KERJA 
PERANGKAT DAERAH PEMERINTAH KOTA .MAG.ELANG 
TAHUN ANGGARAN 201.6. 

MEMUTUSKAN : 

5. N m rr 25 T h n 2004 tentang 
P, r n n P m b n u n Nasion al 

n b r n N ra R pul lik Ind ncsi N m r 4421 ]; 
-11 ·. Undan Norn r 12 Th n 20111 ten n 

P mb n ukan Pc.1 n uran Pcrunds n 1. rids ngan 
(Lembaran Negara Republik Indonc ·i T'" hun 2011 
Nomor ·82, Tarnbahan Lernbaran Negar R publik 
Indonesia Nomor 5234); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tenlang 
Pernerintahan Daerah (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
den an Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubah n Kedua Atas Undnng-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 ten tang Perncrin tahan D.aerah (Lem ba:ran 
Negara Republik Indonesia. Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679)~ 

8. Peraturan Pemerintah Nomar 5.8 Tahun 200S tentang 
Pedornan Pengelolaan Keuangan Daerah (Lem baran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4578); 

9. Peraturan Pemerintah Norn.or 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan ( Lembaran egara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 18, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 5165 ); 

10. Peraturan Daerah Kota Magelang Nornor 9 Tahun 
2015 tentang Angga.ran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Tahun Anggaran 2016 ( Lembaran Daerah 
Kata Magelang Tahun 2015 Nomor 9); 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 
2006 tentang Pedornan Pcngelolaan Keuan an Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Peraturan Menteri D. lam Negerit Nomor 21 
Tahun 2011 tentang Perubahan L dua Atas Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 T hun 2006 tentang 
Pedornan Pen elolaan Keuangan Daerah; 
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Dalam Per turan W liko 1111 dim ksud den rs n : 
1. D - rah a al h K t M ng. 
2.. merintah Da r. l d lah Kepal aerah cba i unsur pcny ·J ·n 'J ra 

Pcmerintahar Daerah yang memimpin pelaksanaan Urusan Pcrnerintahan 
ans rnenjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Walikota adalah Walikot M gelang .. 
4. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yan selanjutnya disingkat PPKD 

adalah kepala a uan kerja pen elola k uangan daerah yang selanjutnya 
disebut dengan kepala Satuan 1 erja Pen elola Keuangan Daerah yang 
mernpunyai melaksanakan pengelolaan Angg r n endapatan clan Belanja 
Daerah dan bertindak · ebagai bendahara umum daerah, 

5. Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya dis in ka t BUD adalah PPKD 
yang, bertindak dalam kapasitas sebagai bendahara umum daerah. 

'6. Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 
selanjutnya disingkat DPA-Sl PD adalah Dokumen yang memuat 
pendapatan, belanja dan pembiayaan yang digunakan sebagai dasar 
pelaksanaan anggaran oleh pengguna anggaran. 

7. Dokurnen Pelaksanaan Perubahan Anggaran SKPD yang selanjutnya 
disingkat DPPA-SKP:O adalah dokumen yang rnemuat perubahan 
pendapatan, belanja dan pembiayaan yang digunakan sebagai dasar 
pelaksanaan perubahan anggaran oleh pengguna anggaran. 

8. Dokumen Pelaksanaan Anggaran Lanjutan yang selanjutnya disingkat 
OPAL adalah dokurnen yang memuat si a belanja tahun sebelumnya 
sebagai dasar pelaksanaan anggaran tahun berikutnya, 

9. Surat Penyediaan Dana yang seJanjutnya disingkat SPD adalah dokumen 
yang menyatakan tersedianya dana untuk rnelaksanakan kegiatan sebagai 
dasar penerbitan Surat Permintaan Pembayaran. 

10. Surat Perintah Pencairan Dana yang selanjutnya disingkat SP2D adalah 
dokumen yang digunakan sebagai dasar pencairan dana yang diterbitkan 
oleh Bendahara Umurn Daerah berdasarkan Surat Perintah Membayar. 

11. Surat Perrnintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat SPP adalah 
dokumen yang diterbitkan oleh pejabat yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan kegiatan/bendahara pengeluaran untuk m ngajukan 
permmtaan pernbayaran. 

12. SPP Uang Persediaan yang setanjutnya disin kat SPP-UP adalah 
dokumen yang diajukan oleh b ndahara pc g Iuaran untuk perrnintaan 
uang rnuka kerja yang bersif t p ngisian k rnbali (revolving) ang tidak 
dapat dilakukan dengan pernbayaran iangsung. 

1.3. SPP Ganti Uang Persediaan yang lanjutn · a di in kat PP-GU adals h 
dokumen yang diajukan oleh bendahara p n lua ran 'L ntuk permintaan 
pengganti uang p rsediaan y n tidak cl p t dilakukan d ngan 
pembayaran langsung. 

14. SPP Tambahan Uang Per diaan yang njutnya di ingkat SPP-TU 
adalah dokumen yang diajukan ol h b ndahara p ngeluaran untuk 
permintaan tam bah an uang per Haan gun m laksanakan kegiatan 
Satuan Kerja Perangkat D _ er h ya g b n Ifa t m ndesak dan tidak dapat 
digunakan untuk pernbayaran I ngsung dan uang pier ediaan. 

I u - ti 1 

I\ r 
J{ • T~ N'J UAN . M M 

-3- 



DipindaidenganCamScanner 

(2j DPA SKPD sebagaiman dimaksud p da y l ( l ) b rup DPA , DPAL 
dan DP.PA. 

(1) Be aran batas jumlah Vang Persediaan, Ganti Uang dan Tarnbahan Uang 
didasarkan p da DPA SK D yang lah m ·nd ipatkan p r tujuan dan 
pengesahan dari PPKD. 

Pasa12 

BESARAN BATAS JUMLAH PENGISIAN UAN PERSEDIMN, GANTI UANG 
DAN TAMBAHAN UANG 

A II 

JS. PP Lnuus 111 ) 1 1 • ··I wj 1111 11 lh inglwl HPP-L o nk I. 
di uuk n lch bcn lulu rn ·1 ~np lunrnu 111 rk p irrnlu F ·mbayDr' n 
Inn, m ·r pn I 1 ih i'I k 1li n ntru frn nr pmjur ji£ ri Jm , rak kcrjo o u 
surnt ·1 rtntuh ·, ... ,.jn 11i.u11 ltu p ·rnLu ur rn , ,,Ji . w j mlah, 
p .n crim , p runtuk m 0.11 wt k u I cmbuyurn crt e 1; y· ng dokurncnnyc 
disia] kun l h Pl Tl . 

Jo. · ui I riutnl Mcrnbnyar y ng lunjutnyu disingkt l PM adalah 
d kumen t digunaknu/riitcrbitk n olel p n ,guno , a ,. /ku S'" 

p · n guna an aran untuk pcnerbitan urat Pcrintah Pcncairan Dana a ~ s 
bcb n pen. elu ran okurncn P Iaks nr an An ,.garan Sa tuan Kerja 
Pei ngk t Dae rah. 

17. urat Perintah M rnbayar Uang Per edias n y g elanjutnya disingkat 
SPM-UP adalah dokumen yang ditcrbitk n oJeh pcngguna 
anggaran/1 uasa pengguna anggaran untuk penerbitan Surat Perintah 
Peneairan Dana atas beban pengcluaran okurncn Pelaksanaan Anggaran 
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang dipergunakan sebagai uang 
persediaan untuk rnendanai kegiatan. 

18. Surat Perintah Membayar Ganti Uang Per ·ediaan yang selanjutnya 
disingkat SPM-GU adalah dokumen yang ditcrbitkan oleh pengguna 
anggaran/kuasa pengguna anggaran untuk penerbitan Surat Perintah 
Pencairan Dana atas beban pengeluaran Dokumen Pelaksanaan Anggaran 
Satuan Kerja Perangka Daerah yang dananya dipergunakan unruk 
.mengganti uang persediaan yang telah dibelanjakan. 

19. Surat Perintah Membayar Tambahan Uang Persediaan yang selanjutnya 
disingkat SPM-TU adalah dokumen yang diterbitkan oleh pengguna 
anggaran/kuasa pengguna anggaran untuk penerbitan Surat Perintah 
Pencairan Dana atas beban pengelu.aran Dokumcn Pelaksanaan Anggaran 
Satuan Kerja Perangkat Daerah, karena kebutuhan dananya rnelebihi 
batas pagu uang persediaan yang telah ditetapkan esuai dengan 
ketentuan, 

20. Surat Perintah Mernbayar Langsung yang selanjutn a disingkat SPM-LS 
adalah dokurnen yang dit rbitkan oleh pengguna anggaran/kuasa 
pengguna anggaran untuk penerbitan Suarat Perintah Pencairan Dana 
atas beban pengeluaran Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja 
Perangkat Daerah kepada pihak ketiga. 

4- 



DipindaidenganCamScanner 

Besar batas jurnlah pengajuan Tam bah n Uang dib erikan paling banyak 
sebesar pagu angg ran yang dialok sikan pad ma in -rnasmg kegiatan 
Belanja Langsung, 

p al 7 

(2), Batas jurnlah pengisian Tambahan Uang di jukan dcngan SPM-TU dirinci 
sampai dengan Rincian Obyek B lanja, 

(1) Besarnya batas jurnlah pengisian Tamba.han Uang dapat diberikan setelah 
terlebih dahulu rnendapatkan persetujuan dari Walikota selaku Pernegang 
Kekuasaan Pengelola Keuangan Daerah dengan mempertimbangkan 
besarnya jumlah pengajuan Tambahan Uang,. rincian kebutuhan dana 
dan waktu penggunaan, 

Pasal6 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pengel uaran yang mendesak untuk 
.Belanja Tidak Langsung Biaya Penunjang Opcrasional Walikota dan Wakil 
Walikota, maka dalam Pengisian Uang Persediaan dan Ganti Uang dapat 
diberikan rnelebihi batas jurnlah uang persediaan yang telah ditetapkan paling 
tinggi 3/ 12 1( tiga per dua belas ] dari pengeluaran belanja, 

Pasal 5 

Besarn.ya batas jumlah Pengisian Uang Persediaan sebagaimana dirnaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1), diberikan sesuai dengan Peraturan Walikota ini 

Pasal 4 

,(3t Pengisian kembali Uang Per ediaan dengan Ganti Uang dlajukan dengan 
SPM-GU dirinci samp.ai dengan .Jenis Belanja Langsung dan dilampiri 
dengan Jeni Kegiatan sarnpai dengan rincian obyek belanja yang telah 
membebani anggaran. 

(2) Pengisian Uang Persediaan diajukan dengan SPM-UP. 

(l') Besarnya b las jurnlah Pengi ian Uan crscdiae n clan nti Uan 
dit tapke n ebe ar / 12 (satu per dua cl ) cl ri pcngeluaran bclanja 
ma Ing-mastr g SKPD di luar pengeluaran bcl nja yang bersifat Lang ung 
eb gaimana tersebut dalam Lampiran yang rnerup kan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Walikota ini, 

, as 13 

-5~ 



DipindaidenganCamScanner 

Bendahara pengeluaran pada SKPD wajib mempertangungjawabkan 
secara Iungsional atas pengelolaan uang yang menjadi tanggungjawabnya 
dengan menyampaikan Iaporan pertanggungj _ waban pengeluaran kepada 
PPKD selaku BUD paling lambat tanggal 10 (sepuluh] bulan berikutnya, 

(2) 

( 1) Bendahara pengeluaran s cara administratif wajib 
mempertanggungjawabkan penggunaan Uang Persediaan, Ganti Uang dan 
Tambahan Uang kepada Kepala SKPD m lalui PPI SKPD paling lambat 
tanggal 5 (Hrna) bulan berikutnya. 

Pasal 11 

BAB IV 
PERTANGGUNGJAWABAN PENGELOLAAN KEUANGAN 

(2} Dalam hal dana Tarnbahan Uang tidak habis digunakan dalam 1 (satu] 
bulan setelah tanggal diterbitkan SP2D , maka si a Tambahan Uang 
harus disetor ke Rekening Kas Umum Daerah Pernerintah Iota M.agelang .. 

(1.) SPM TU hanya dapat untuk rnelaksanakan kegiatan-kcgiatan yang, 
mendesak dan tidak dapat digunakan untuk pembayaran secara 
Langsung dan Uang Perscdiaan. 

Pasal 10 

(2) Pengisian kembali Uang Persediaan untuk tahap berikutnya diajukan 
melalui penerbitan SPM GU setelah Uang Persediaan awal yang 
diterbitkan dengan SP2D-UP dipertanggungjawabkan paling rendah 
sebesar 75% (tujuh puluh lima person]. 

(1.) SPM-UP sebagai uang muka kerja awal tidak dapat dilakukan untuk 
pembayaran Langsung, 

Pasal9 

(2) Bendahara Pengeluaran rnengajukan SPM-UP, · . PM~GU dan SPM TU 
kepada PPKD selaku BUD sebagai dasar penerbitan SP2D-UP, SP2D-GU1 

SP2D-TU. 

{l) Pengajuan permintaan pembayaran berupa Dokurnen SPP-UP, SPP-GU 
dan SPP-TU dalarn rangka pengisian uang, dilakukan oleh Bendahara 
Pengeluaran setelah rnernperoleh persetujuan Pengguna Anggaran / 
Kuasa Pengguna Anggaran melalui PPK-SKPD dengan menerbitkan SPM 
UP, SPM-GU dan SPM-TU. 

Pasal8 

ABIH 
PENGAJUAN PERMJNTAJ\N . EMBAYI\RAN UANG PER • IAAN ,;J .. , 

GANTl UANG DAN "IAMBAH UANG 
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BERITA DAERAH KOTA MAG.ELANG TAHUN 2016 OMOR 1 

SEKRETARIS D H KOTA MAGELANG, 

Diundangkan di Magelang 
pada tanggal 1 ,,'lcf 6 

RUDY APRIYANTONO 

. A MAGELANG, 

Ditctapkan di Magelang 
pad a tanggal 1 Janua r-1 cU> 1, 

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan 
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalarn Serita Daerah Kota 
Mage Jang. 

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tangga] diundangkan. 

Pasal 12 

BABV 
PENUTUP 

-7- 
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